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Abstrak

Latar Belakang : Osteoarthritis (OA) adalah penyakit degeneratif sendi pada lansia yang menimbulkan nyeri kronis
sehihngga mengganggu aktivitas dan kualitas hidup. Nyeri kronis pada pasien OA dapat menimbulkan keterbatasan
fisik, gangguan psikologis, dan penurunan interaksi sosial. Kondisi tersebut menjadikan kualitas hidup lansia dengan
OA perlu diperhatikan secara menyeluruh. Tujuan : Mengetahui hubungan derajat nyeri kronis osteoarthritis dengan
kualitas hidup pada pasien lansia di UPT PSTW Jember. Metode : Penelitian ini menggunakan desain korelasional
kuantitatif berpendekatan cross-sectional. Sebanyak 60 responden terpilih dari 140 lansia di UPT PSTW Jember
menggunakan teknik probability sampling. Data mengenai derajat nyeri kronis dan kualitas hidup diperoleh melalui
kuesioner Brief pain Inventory (BPI) dan WHOQOL BREF. Selanjutnya, hubungan kedua variabel dianalisis
menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan taraf signifikansi 5% (0=0.05). Hasil : Sebagian besar (68.3%)
lansia berada pada kategori nyeri kronis sedang sebanyak 41 responden, sedangkan kualitas hidup yang baik dimiliki
oleh 90% responden (n=54). Berdasarkan analisis Rank Spearman diperoleh nilai p-value = 0,008 (<0,05) dan
koefisien korelasi 0.338. nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara derajat nyeri kronis OA
dan kualitas hidup dengan tingkat korelasi yang termasuk lemah pada lansia di UPT PSTW Jember. Kesimpulan:
Kualitas hidup lansia di UPT PSTW Jember berhubungan secara signifikan dengan derajat nyeri kronis OA, meskipun
tingkat hubungan yang diperoleh tergolong lemah. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pengkajian nyeri yang
berkesinambungan serta penerapan edukasi dan pengelolaan nyeri secara komprehensif sebagai upaya
mempertahankan kualitas hidup lansia.
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